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NGOROK PADA SAPI DAN KEEBAU

PENDAHULUAN

Haarok wpada sapi dan kerbau sebenarnya bukan suatu venvakit
melainkan gejala dari suatu penvakit. Akan rLabtapil Karena dqelala
vang 1elas nampak dari penvakit tersebut adalah nacrcknva maka 13

terkenal sebacai penvakit ngorok.

Penvakit naocrok bukan penvakit yang baru pertamekali dikenal. ia
sudah lama diketahul ada di1 Indeonesia, bahkan hamolr s5etlap

tahun teriadil merata di daerah-daetah.

Penvakit i1n) sangat ditakutl Karena merupakan penyakit menular
dengan anaka kemarian vang cukup tindgai. Mendingat penvaklt in:
sudan lama ada 41 Indgnesia. dan sewaktu-waktu dapat menverana
ternak terutama sapi dan kerbau. maka venting wuntuk mengetahul
gejala—-geiala vang dituninkkan oleh penvakit ini. sehindadga uSsaha
menacbati ataupun mencegah nenvakit ini davat diantisipasi serara

lebih dini.

FPENYEBAR FPENYAKIT

Menurut buku Pedoman Penqgendalilan Fenvakit Hewan Menular wvang

dikeluarkan gleh Direktorat Jenderal Feternakan. penvakit ngorok

disebut Juma penvakit Septicemia Eplzootica {HE). Penvakit 1ni
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pertama kali ditemukan &1 Indonesgia oleh Driessen pada tahun 1884
di1 Tanagaerang Jawa Barat. Kemudian terus meluas ke sebacilan
besar wilavah Indonesia dan neaara-necara lain kecualil Australia,

Oceani1a, Amevrika Utara. Afrika Selatan dan Jepand.

Fenvakit ngorck merupakan salah satu penvakit menular centing
pada ternak vana disebabkan oleh Fasreurella mnltocida. Selain
pada eapi dan kerbau, kadang-kadang juga menyerang domba. kambindg

dan kuda.

Akibat dan wujud kerugian dari penvakit ini antara lain:

a. Fanurunsn berat badsan;

k. EKehilangan tenaga kerja pemhantu pertanian dan pengangkutan,
dan

C. Sering menimbulkan kematian terutama pada penderita vyanog
telah menuniukkan tanda-tanda klinis yang Jelas karena blasd-

nva penvakit ini bertalan akut (cerpat).

Adapun kerugian. akibat penvakit ini ditakszir oleh Direktorat
Jenderal Feternakan sebersar 5.4 milvar rupiah set:ap tahunnva.
Dan peternak sering terpaksa menjual teéernaknya dibawah harga

untuk daipotong.,

Ketadian penvakit vang bersifat wabah kebanyakan teriadi secara

musiman terutama pada musim hujan sedangkan kejadian penyvakit

vang bersifat sporadik dapat ditemukan sepanijang tahun. Sedang-
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kan faktor-faktor predisposisinva seperti kelelahan akibat dipe-
kariakan atau untuk pengangkutan., kedinglinan, anaemla i(Kurang
darah)’ dan sebacainya dapat mempermudah timbulnva penvakit ngorok

ini.

Infeksy kumarn penyebab ke dalam tyubuh pendarita. diduda melaluy:
cintu gerbang daerah tengocorockan (teonsillar reqion). Hewan sehat
akan tertular cleh hewan sakit atau pembawa lain melalul kontak
langsung atau melalul makanan. mlnuman. dan alat-alat lain vyang

tercemar.

Ekskrata hewan penderita fair ludah. ait kencing. dap kinia} upa
mengandung kuman penyakit. Jika kuman ini jatuh ke ftanah serta
keadaan tanahnya serasl untuk pertumbuhan kuman (lembab, hangat,
dan teaduh), maka kuman akan tahan hidup lebih dari satu minggu.
Kuman 1nl selanjutnya dapat menulari hewan-hewan yang digembala-
kan d1 tempat tersebut. Ada kemungklnan bahwa insekta dan lintah

dacat bertindak sebaaail vektor.

Ternak-ternak yano tCerkena 1nfeksi alamiah rilngan atau vang
sambuh dari penvakit naorcok darat mencgakibatkan terbentuknva zat
penglak (antibedil), sehingga ternak dapat tahan {(keball terhadar
cenyaklt tersebut. Berarpa lama zat vrenclak® yanag terbentuk sesara
alami masih eaBnggup Melindunol hewan darl infeksi masih rerlu

dateliti.
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Pada umumnva. apabhila sesparah atan lebih hewan-hewan dalam satun
Kelompok telah di vaksin. maka ovenvakit noorck ini tidak akau
timbul karena peluang vntuk teriadinva kasus telah diperkecil dan

kemungkinan Lerjadinya wabah dibatasi.

PERJALANAN PENYAKIT

Ferialanan penvakit ngeorok blrasanva bersifat akut dan cepat
penularannya. Masa tunas peéenvakit hanvya betlanoeung 1 samral 2
hati saja. Gejlala awal vanag umum teriadi pada ‘bternak wrenderita
antara lain kelesuan, suhu tububh naik denoan cepakt sampai 41

geravat celcius atau lebih. gemetar. mata savu dan berair. dan

kemerahan pada selaput lendir matra (hiperemik). Nafsc makan dan
gerakkan memamah biak menurun sampal hilano. sehinggoa Lernak
kesulitan buang kotoran {konstimasil. Belain itu munakin Juaoa

terijadi gapoouan penceTnaan v¥and berupa meninakatnya gerakan
meristatik usus., sgehingga kotorannva meniadil agak cair dan ka-
dano-kadaug disertal dengan Gbtitik-titik daran. Bakali-kali
ditemukan juga epistaksis. hematuria. dan urtikaria vyano dapat

melaniut ke nektose kulit.

GEJALAPERYAKIT

Ge1ala dari penvakit ini dapat berbeda-beda teroantung kepada

benruk vang menverand. Dikenal ada 3 bentuk penyaklt 1ni  vaitu

bentuk busuna. beutuk pektoral. dan bentuk 1ntestrinal.
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Pada bPentuk busunag akan ditemukan adanva busung [(pembengkakan
vana beriai cairan! pada kevala, tenoaorokkan., Jleher Pbagian

bawah, gelambir dan kadang-kadana sampai kaki muka. Tidak jarang

dubur dan alat kelamain uga mengalami busuna. Akibar adanva
busuna  itu, Lterutama pada kerbau akan mengakibatRan gangguan
naras I(gesak nava=sl,. timbul suaTa naacrok merintih. dan gio1

gemeretak. Deraiat kematian bentuk inl sangat tinggil bisa sampai
90 % dan berlangsung sangat cepat vaitu hanvya tiga hari dan

kadang-kadanyg sampal satu mingagu.

Pada bentuX pektoral, tanda-tanda breonchophneumoni lebih menconijol,
ditandal oleh adsnya radang pada saluran pernapasan dan paru-paru
vang dimulai dencan batuk kerina dan  nyeri. kemudian diikuti
dengan kaluarnya ingus hidung sehlnaaa pernapaaan meniadl cepat
dan susah., Proses ini biasanva berlangsung lebih lama berkisar
antara 1 ssmpal 3 minggu ‘arau kadano-kadang dapat berialan kre-
nis. Hewan selanturnva . men-adi kurus. nafeu makan tLerganogu,
sering batuk, dan terus menetus menagluarkan air mata. Suhu
badan pada bentuk pektcocral :n1 tidak berubabh akan tetarl rerjadil

mencret deqil {(sulit disembubnkan) vang bercampur darah.

Sedangkan bentux 1nteatinal, biasanva berasifat menairingl kedua
bentuk tersebut diatas dengan gejals antara lain adanya peradan-
gan dan atau pendarahan pada usue dan lambung [QaBtrocenteritls
katarilie atau hemporagik) vang ditandai keluarnva tinia yvang agak

calr sampai pendarahan.
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PENUTVE

Bacgl ternak Kerbau dan sapi. penyakit noorok termasuk ke dalam
penvaklt v¥ang sanrcat berbahava dan mematikan. Akan teftapi. 1a
tidak berbahaya dan tidak menular kepada manhusia. Oleh kKarena
itu, dacino hewan vang tersaerang penvakit Ini masih darpat dikon-

Bumsl oleh manusia.

Namun demikian. Kerugian vana diderita rveternak sudah sangat
resar | rendahny¥a harga jual ). walauoun dalam kasus-Kasus vang
masih rinoan penvakib ini dapat disembuhkan  dengan pengobatan
vang tepat. Cleh kKarena itu upaya unruk merdenali geiala penvakilt
merucakar langkah vang bii1aksanas karena sesual dengan cepatah
pahwa mencegah meluasnya serangan penv¥akit adalah lebih baik

darirvada mengobatiny¥a.
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